RINGKASAN

Proses Distribusi Tebu Di PT Sinergi Gula Nusantara Pabrik Gula Ngadiredjo
Kabupaten Kediri, Shalasatin Nuril, NIM D41211593, Tahun 2025, 52 Halaman,
Manajamen Agroindustri, Politeknik Negeri Jember, Dr. Tanti Kustiari, S.Sos.,M.Si (Dosen
Pembimbing).

Politeknik Negeri Jember merupakan perguruan tinggi yang mengarahkan
proses belajar mengajar berbasis penerapan ilmu pengetahuan melalui keahlian —
keahlian yang dibutuhkan pada dunia usaha maupun dunia industri. Melalui
program magang yang dilakukan pada semester 7 dengan akumulasi waktu 900 jam
(20 SKS), Kegiatan magang ini bertujuan agar mahasiswa Politeknik Negeri Jember
mendapatkan pengalaman dan keterampilan di masyarakat dan dunia industri sesuai
bidang keahliannya.

PT Sinergi Gula Nusantara Pabrik Gula Ngadiredjo adalah salah satu
perusahaan yang bergerak di bidang industri pengolahan tebu menjadi gula kristal
putih dengan hasil samping tetes yang digunakan sebagai bahan baku alkohol dan
spiritus untuk keperluan medis. Tebu memiliki banyak manfaat, salah satunya yaitu
sukrosa yang terdapat pada batang tebu yang dimanfaatkan untuk menghasilkan
kristal gula. Kristal gula yang terbentuk mengalami pemrosesan yang panjang,
dimulai dari penggilingan tebu hingga pemasakan

Tanaman tebu (Saccharum officianarum L.) merupakan komoditas utama
sebagai bahan baku pembuatan gula. Tebu memiliki banyak manfaat, salah satunya
yaitu sukrosa yang terdapat pada batang tebu yang dimanfaatkan untuk
menghasilkan kristal gula. Kristal gula yang terbentuk mengalami pemrosesan yang
panjang, dimulai dari penggilingan tebu hingga pemasakan. Penyaluran atau
distribusi bahan baku adalah proses pengiriman atau pemindahan bahan baku
mentah dari sumbernya menuju lokasi dimana bahan tersebut akan diproses lebih
lanjut menjadi produk akhir. Penyaluran bahan baku sangat berpengaruh terhadap
kelancaran proses produksi, kualitas produk akhir, dan biaya operasional yang
dikeluarkan oleh perusahaan. Terdapat permasalahan utama yang ditemui dalam

proses distribusi tebu yaitu kesalahan penulisan nomor polisi pada SPTA.
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